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ABSTRAK  

Dini Arianti. NPM. 1902030024, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Jigsaw Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self-

Esteem Siswa dalam Pembelajaran Matematika. Skripsi, Medan : Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Yang melatar belakangi penelitian ini yaitu masih rendahnya Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari  Self-Esteem Siswa dalam 

Pembelajaran Mtematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 

Klambir Lima dan sampel penelitian ini adalah kelas VII-3 sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 30 siswa dan kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

angket Self-Esteem dan tes Komunikasi Matematis Siswa. Data yang diperoleh 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

ini bahwa uji hipotesis mendapatkan nilai 8,926992586 ini artinya > 2,00172 

dapat disimpulkan bahwa 0H  ditolak dan aH  diterima sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika dan pengaruh sebesar 22,5815% 

Kata Kunci : kemampuan komunikasi matematis, kooperatif jigsaw, self-

esteem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan 

kehidupan setiap individu. Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan 

individu untuk memperoleh kualitas hidup yang lebih baik (Elfrianto et al., 2022). 

Melihat perkembangan zaman yang maju pesat, semakin banyak juga kebutuhan 

untuk mengimbangi kemajuan tersebut terutama pendidikan. Saat ini pendidikan 

bukan hanya terfokus pada pendidikan kognitif saja, melainkan juga keterampilan. 

Oleh karena itu, setiap individu dituntut memiliki keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and 

problem solving), berkomunikasi (communication) dan berkolaborasi 

(collaboration) atau yang biasa disebut dengan 4C (Pgmi et al., 2018). 

 Hampir keseluruhan orang menganggap matematika sebagai ilmu yang 

menekankan pada kemampuan berpikir logis dengan penyelesaian yang tunggal 

dan pasti. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang mendalami tentang simbol 

dan kumpulan angka yang harus dipahami, yang bahkan terdiri dari konsep-

konsep abstrak Hal ini lah yang membuat matematika menjadi pelajaran yang 

ditakuti. Padahal matematika dengan berbagai peranannya menjadikannya sebagai 

ilmu yang sangat penting, dan salah satu peranan matematika adalah sebagai alat 

berfikir untuk mengantarkan peserta didik memahami konsep matematika yang 

sedang dipelajarinya (Batubara, 2017). Menurut Mustika, 
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tujuan mata pelajaran matematika yaitu supaya peserta didik memiliki 

kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

Iasha Nur Afifah Khadijah, Rippi Maya, 2018). Oleh karena itu, matematika 

bukan hanya menekankan pada pemahaman dan pengetahuan, melainkan juga 

membutuhkan keteramplan. 

Salah satu keterampilan yang harus dikembangkan adalah komunikasi. Kemampuan 

berkomunikasi tidak lepas kaitannya antara guru dengan siswa 

ataupun antara siswa dengan siswa, oleh karena itu dalam proses pembelajaran 

kemampuan komunikasi yang baik harus terus dikembangkan. Seperti kebiasaan 

untuk saling mendengar dan menghargai pendapat orang lain, saling bertukar ide 

dan informasi, dan lain sebagainya baik itu lisan maupun tulisan. Kemampuan 

komunikasi matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran, terkhusus 

pembelajaran matematika. Komunikasi matematis akan membantu siswa 

mengasah pemahaman.  

Keterampilan komunikasi matematis tentu juga bergantung pada individu itu 

sendiri. Pemikiran, perasaan dan pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri, 

seberapa besar seseorang menghargai dirinya sendiri (self-esteem) juga 

mempengaruhi segala kegiatan dan aktifitas yang mereka jalani. Individu dengan 

self esteem tinggi tidak mudah terpengaruh pada penilaian orang lain mengenai 

sifat dan kepribadiannya, baik itu positif maupun negatif (Awaluddin, 2018) 

Menyadari pentingnya kemampuan komunikasi matematis bagi siswa, maka 
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sebaiknya guru harus mengoptimalkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat melatih serta mendorong siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis.  

Berdasarkah hasil wawancara oleh guru matematika kelas VII di SMP PAB 9 

Klambir Lima, masih banyak siswa yang tidak dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran. Siswa cenderung hanya mendengarkan dan bahkan tidak 

mendengarkan saat guru menjelaskan. Siswa juga masih kesulitan dalam 

memahami soal apalagi untuk mengkomunikasikan nya secara lisan maupun 

tulisan.  

Beberapa alasan yang menyebabkan hal ini terjadi adalah proses 

pembelajaran dikelas masih di dominasi oleh guru. Yaitu menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Guru cenderung lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, masalah yang sering terjadi adalah siswa kurang 

terampil dalam menyampaikan ide/gagasan, mengungkapkan pertanyaan kepada 

guru, dam menanggapi pertanyaan dari guru. Hal inilah yang sering dialami pada 

siswa, sehingga kebanyakan siswa lebih memilih diam dan hanya menerima apa 

yang disampaikan oleh guru tanpa ada umpan balik. 

Hal lain yang sering dialami siswa adalah siswa hanya mencatat contoh soal 

sekaligus penyelesaian tanpa mereka ikut aktif atau saling berdiskusi dalam 

menyelesaikan contoh soal tersebut, sehingga pada saat mengerjakan soal latihan 

masih banyak siswa yang kesulitan dalam pengerjaan. Karena ketidakpahaman 

itulah siswa sulit menyampaikan atau mengkomunikasikan ide/konsep 

matematikanya dengan baik. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya 
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kemampuan komunikasi matematis siswa. Perlu adanya tindak lanjut guna 

memperbaiki kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih baik dengan 

memahami penyebab atau faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut 

(Rahmayani, 2021). Rasa percaya diri akan membuat siswa dapat 

mengomunikasikan gagasan atau ide yang dimiliki kepada siswa lainnya dengan 

lebih berani. 

Dari beberapa masalah diatas, perlu diterapkan suatu model pembelajaran 

yang dapat membuat peran siswa lebih dominan dan memberikan kesempatan 

untuk bekerjasama dalam berbagi pengetahuan sehingga siswa lebih memahami 

konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan 

matematikanya baik pada teman maupun guru.  

Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kesiapan 

siswa, tetapi masih banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain pemilihan 

dan penggunaan model pembelajaran. Proses pembelajaran harus mampu 

mengkonstruksi pemahaman siswa tentang matematika secara mendalam 

berdasarkan apa yang sudah siswa ketahui. Dalam penerapan model 

pembelajaran, guru harus memperhatikan dan menyesuaikan dengan kondisi kelas 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ada beberapa model pembelajaran, 

salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Terdapat beberapa macam 

model pembelajaran kooperatif, diantaranya STAD (Student Team Achievenment 

Division), Jigsaw, Pembelajaran Kecepatan Individual (TAI atau Team 

Accelerated Instruction), TGT (Teams games Tournament), GI (Group 

Investigasi), TPS (Think Pair Share), NHT (Numbered Head Together), Make a 
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Match, dan Rotation Trio Exchange (Sulisto & Haryanti, 2022). 

Model pembelajaran kooperatif jigsaw tentu saja mempunya perbedaan 

dengan model pemelajaran kooperatif lainnya, misalnya perbedaan Jigsaw dengan 

STAD (Student Team Achievenment Division). Perbedaan antara keduanya 

adalah pada tugas utama dari kelompok yang sudah dibentuk. Pada Jigsaw siswa 

menyelidiki berbagai materi di kelompok ahli; membantu anggota-anggota 

dikelompok asal untuk memepelajari dan berdiskusi berbagai matari yang 

diperoleh dari kelompok ahli. Sedangkan STAD (Student Team Achievenment 

Division) menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi (Fafiliyanto, 2016). 

Dalam pembelajaran menggunakan model kooperatif Jigsaw siswa 

berkesempatan untuk dapat mengkomunikasikan ide/gagasan matematis dengan 

baik secara lisan maupun tulisan karena Jigsaw mampu meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa melalui diskusi kelompok ahli dan kelompok asal. 

Jigsaw melibatkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain melalui kelompok ahli 

dan kelompok asal yang kemudian saling berbagi informasi sehingga siswa 

terbiasa untuk aktif.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self-Esteem Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika”  
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Kurang efektif nya model pembelajaran dikelas 

b. Siswa Belum terbiasa dalam komunikasi matematis pada pembelajaran 

matematika di kelas. 

c. Rendah nya kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari Self Esteem 

nya. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan judul penelitian maka masalah dibatasi dalam beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII-1 SMP PAB 9 Klambir 

Lima semester genap T.A 2022/2023 pada materi Aritmatika Sosial 

b. Pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap komunikasi 

matematis. 

c. Pengaruh self-esteem pada komunikasi matematis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif Jigsaw berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap 
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kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-esteem siswa dalam 

pembelajaran matematika? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-esteem 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-esteem 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis:  

a. Manfaat Teoritis  

 Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk menambah dan memperkaya 

pemahaman tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari Self Esteem siswa. Bagi guru, 

dapat mengetahui model yang cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siwa serta mengetahui langkah-langkah dalam 

pembelajaran kooperatif Jigsaw. 

b. Manfaat Praktis 

 Bagi siswa, dapat menumbuhkan sikap bekerja sama, berkomunikasi, 
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mendengarkan dan menerima pendapat orang lain sehingga dapat mencapai 

tujuan positif dalam belajar dan meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, serta dapat lebih meningkatkan self-esteem karna 

berpengaruh pada kualitas diri 

 Bagi Sekolah, dapat memberikan masukan yang positif pada sekolah dalam 

rangka memperbaiki serta meningkatkan kualitas belajar siswa pada 

pembelajaran matematika  

 Bagi peneliti, dapat meningkatkan pemahaman peneliti terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw serta sebagai bahan masukan dan 

pembanding bagi peneliti yang akan meneliti permaslahan yang sama di 

masa akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di 

dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. 

(Lestari dan Yudhanegara, 2017:37). Model pembelajaran dapat diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru 

untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Aunurrahman, 

2016:146). Menurut Joice dan Weil, model pembelajaran adalah suatu pola atau 

rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk 

menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada 

pengajar dikelasnya (dalam Isjoni 2016:50). 

Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan matang atau suatupola 

yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (Nasution, 2020). Model pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai seperangkat rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

merancang bahan pembelajaran dan memandu kegiatan pembelajaran di kelas 
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atau     ditempat lain yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rancangan yang direncanakan sedemikian rupa terdiri dari strategi, 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran sebagai pedoman bagi guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas agar dapat mencapai tujuan 

belajar yang di inginkan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

akan sangat mempengaruhi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif  

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif. Koperatif berasal dari kata cooperative yang berarti 

melakukan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu sebagai 

suatu kelompok atau tim. Menurut Anita Lie cooperative learning dengan 

istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan 

peserta didik lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 

mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau 

suku yang berbeda (heterogen) (Wina Sanjaya, 2010:242). Sedangkan 

menurut Artzt & Newman, belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai 

suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama (dalam Trianto 2009:56). Jadi, setiap kelompok memiliki tanggung 
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jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan kelompok yang 

terdiri dari empat sampai enam orang untuk dapat bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas sehingga setiap kelompok memiliki tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan dalam kelompoknya.  

Sebagai pembelajaran yang menekankan pada kerja sama, saling 

membantu, dan mendorong kegiatan diskusi dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan, tipe pembelajaran kooperatif paling sesuai bila 

diterapkan dalam mata pelajaran matematika karena matematika merupakan 

pelajaran yang dianggap sulit dan memerlukan keaktifan siswa, kerja sama 

dan saling membantu dalam menyelesaikan suatu masalah. 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Tahap/Langkah Kerja Peran/Aktifitas Guru 

Tahap 1: Menyampaikan Tujuan 

dan Memotivasi Siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa 

Tahap 2 : Menyajikan Informasi Belajar. 
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Tahap 3 : Mengorganisasikan 

kelompok-kelompok belajar 

Guru menyajikan informasi 

kepada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan 

transisi secara efisien. 

Tahap 4 : Membimbing kelompok 

Belajar dan Bekerja 

Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas 

mereka. 

  

Tahap 5 : Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi-materi yang telah 

dipelajari atau masing-masing 

kelompok 

(Zuriatun Hasanah, 2021) 

3. Ciri- ciri Model Pembelajaran Koopertif 

Menurut Stahl, ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah sebagai 

berikut: 

 Belajar bersama dengan teman 

 Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman 

 Saling mendengarkan pendapat diantar anggota kelompok 

 Belajar dari teman sendiri dalam berkelompok 

 Belajar dalam kelompok kecil 

 Produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat 

 Keputusan bergantung paada siswa sendiri 
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 Siswa harus aktif  

(dalam Tukiran Taniredja, dkk, : 55) 

4. Jenis Model Pembelajaran Kooperatif 

1) Jigsaw 

 Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari kelompok belajar heterogen dengan 5-6 

orang anggota yang menggunakan pola kelompok asal dan kelompok 

ahli. 

2) Students Team Achievement Divition (STAD) 

 Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok kecil atau tim belajar dengan jumlah 

anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang secara heterogen. Dengan 

memperhatikan suku, jenis kelamin, dan tingkat prestasi. Setiap 

kelompok menggunakan lembar kerja akademik dan saling membantu 

untuk menguasai materi ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar 

anggota kelompok.  

3) Group Investigation (GI) 

 Group Investigation merupakan salah satu bentuk metode yang 

menekankan pada partisipasi dan aktifitas peserta didik untuk mencari 

sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-

bahan tersedia, misalnya melalui dari buku pelajaran atau melalui 

internet. 

 



14 

 

 

 

4) Team Game Tournament (TGT) 

 Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan pembelajaran 

kooperatif yang menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan 

kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana peserta didik 

berkompetensi sebagai wakil dari tim mereka dengan anggota tim lain 

yang kinerja akademik sebelumnya setara mereka. 

5) Think Pair Share (TPS) 

 Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) atau 

berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Metode TPS berarti memberikan waktu pada siswa untuk memikirkan 

jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang akan diberikan oleh 

guru. Siswa saling membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut 

dengan kemampuan yang dimiliki masing–masing. Setelah itu 

dijabarkan atau menjelaskan di ruang kelas. 

6) Numberhed Heads Together (NHT) 

 Model Numberhed Heads Together merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan 

untuk mempelajari materi yang telah ditentukan.  

7) Make a Match 

 Model pembelajaran make a match merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengajak peserta didik mencari jawaban atas suatu 
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pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan 

kartu pasangan. 

8) Rotating Trio Exchange 

 Rotating Trio Exchange merupakan sebuah cara mendalam bagi 

siswa untuk berdiskusi mengenai berbagai masalah dengan beberapa 

teman kelasnya. Dalam Rotating Trio Exchange siswa dapat saling 

bekerjasama dan saling mendukung, selain itu juga dapat 

mengembangkan social skill siswa. 

c. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

 Jigsaw adalah suatu struktur multifungsi struktur kerjasama belajar. Jigsaw 

dapat digunakan dalam beberapa hal untuk mencapai berbagai tujuan tetapi 

terutama digunakan untuk persentasi dan mendapatkan materi baru, struktur ini 

menciptakan saling ketergantungan. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 

suatu metode pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur multi fungsi 

kelompok belajar yang dapat digunakan pada semua pokok bahasan dan semua 

tingkatan untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan setiap kelompok. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model 

yang mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

dengan baik. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini siswa memiliki 

banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi 

yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota 

kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan 

bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya kepada 
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kelompok (Sari & Fitraini, 2018) 

1. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif jigsaw 

 Menurut Elliot Aronson, pelaksanaan kelas jigsaw, meliputi 10 tahap yaitu:  

1) Membagi siswa kedalam kelompok Jigsaw dengan jumlah 5-6 orang; 

2) Menugaskan satu orang siswa dari masing-masing kelompok sebagai 

pemimpin, umumnya siswa yang dewasa dalam kelompok itu; 

3) Membagi pelajaran yang akan dibahas ke dalam 5-6 segmen; 

4) Menugaskan tiap siswa untuk mempelajari satu segmen dan untuk 

menguasai segmen mereka sendiri.  

5) Memberi kesempatan kepada para siswa itu untuk membaca secepatnya 

segmen mereka sedikitnya dua kali agar mereka terbiasa dan tidak ada 

waktu untuk menghafal,  

6) Membentuk kelompok ahli dengan satu orang dari masing-masing 

kelompok jigsaw bergabung dengan siswa lain yang memiliki segmen 

yang sama untuk mendiskusikan poin-poin yang utama dari segmen 

mereka dan berlatih presentasi kepada kelompok jigsaw mereka.  

7) Setiap siswa dari kelompok ahli kembali kekelompok jigsaw mereka. 

8) Meminta masing-masing siswa untuk menyampaikan segmen yang 

dipelajari-nya kepada kelompoknya, dan memberi kesempatan kepada 

siswa-siswa yang lain untuk bertanya.  

9) Guru berkeliling dari kelompok satu kekelompok yang lainnya, 

mengamati proses itu. Bila ada siswa yang mengganggu segera dibuat 

intervensi yang sesuai oleh pemimpin kelompokyangdi tugaskan.  



17 

 

 

 

10) Pada akhir bagian beri ujian atas materi sehingga siswa tahu bahwa pada 

bagian ini bukan hanya game tapi benar-benar menghitung. 

(dalam Lubis & Harahap, 2016). 

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

a) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai beberapa 

kelebihan dalam mengembangkan potensi siswa secara efektif, sehingga 

peran guru tidak lagi terlalu dominan dalam pembelajaran dan kemampuan 

berfikir siswa dapat berkembang yang pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam suatu mata pelajaran. 

Berikut ini kelebihan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sebagai 

berikut:  

1) Dapat menumbuhkan semangat kerja sama dan kegairahan dalam belajar 

bagi siswa,  

2) Meningkatkan motivasi, saling menghargai antara sesama siswa, 

3) Memberikan peluang untuk menyampaikan gagasan secara terbuka 

karena jumlah siswa yang terbatas dalam setiap kelompok,  

4) Melatih siswa agar mampu berkomunikasi secara efektif.  

b) Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  

 Berikut ini kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 

sebagai berikut:  

1) Prinsip utama model pembelajaran ini adalah pembelajaran oleh teman 

sendiri, ini akan menjadi kendala karena perbedaan persepsi dalam 
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memahami satu konsep yang akan di diskusikan bersama dengan siswa 

lain. Dalam hal ini pengawasan guru menjadi hal yang mutlak di 

perlukan agar tidak terjadi kesalahan,  

2) Sulit meyakinkan siswa untuk mampu berdiskusi menyampaikan 

materi pada teman, jika siswa tidak punya rasa percaya diri,  

3) Awal penggunaan model pembelajaran ini sulit di kendalikan, biasanya 

perlu waktu yang cukup dan persiapan yang matang sebelum 

pembelajaran ini berlangsung, dan  

4) Aplikasi model pembelajaran ini bila dilaksnakan di kelas yang besar 

(lebih dari 40 siswa) sangatlah sulit  

2. Kemampuan Komnikasi Matematis 

a. Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi ( dari bahasa inggris “communication” ), secara 

epistemologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa latin communicatus, 

dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Kata communis memiliki 

makana “berbagi” atau “menjadi milik bersama” yaitu usaha yang memiliki 

tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna. Komunikasi secara terminilogis 

merujuk pada adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang 

kepada orang lain. Komunikasi merupakan sebuah proses pengiriman dan 

penerimaan berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga 

berita dapat tersampaikan (Riyadi et al., 2021) 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, komunikasi adalah pengiriman dan 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 
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dimaksud dapat dipahami. Muhtadi, mengatakah komunikasi adalah proses 

pertukaran bahasa yang berlangsung dalam dunia manusia. Oleh sebab itu 

komunikasi selalu melibatkan manusia baik dalam konteks intrapersonal, 

kelompok maupun massa. Komunikasi mempertemukan antara komunikan 

dengan komunikator. Komunikan yang menerima sedangkan komunikator yang 

menyampaikan pesan.  

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa komunikasi adalah 

hubungan antar manusia baik individu dengan individu ataupun individu dengan 

kelompok atau antara komunikan dengan komunikator yang saling bertukar 

pendapat atau pemgiriman dan penerimaan informasi atau berita. 

b. Kemampuan Komunikasi Matematis  

 Kemampuan komunikasi matematis adalah sebuah kemampuan seseorang 

untuk mengkomunikasikan matematika baik secara lisan ataupun tulisan. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang wajib 

dimiliki oleh siswa (Hendriana & Kadarisma, 2019). Kemampuan komunikasi 

matematis sangat penting untuk dimiliki oleh setiap peserta didik karena dengan 

komunikasi matematis, peserta didik dapat secara lisan dan tertulis 

mengomunikasikan gagasan/ide-ide matematika dengan simbol, tabel, 

grafik/diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah yang berupa struktur 

matematika melalui tata bahasa matematika, persoalan atau wacana matematika, 

permasalahan sosial/kontekstual tentang matematika, dan strategi penyelesaian 

masalah matematika yang keseluruhannya terangkum dalam empat aspek 

kemampuan komunikasi matematis (Harianja, 2019). Untuk meningkatkan 
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kemampuan komunikasi tentunya tidak terlepas dari adanya kerja sama antara 

siswa dan guru (Sitepu et al., 2022). 

 Karakteristik kemampuan komunikasi yang dimiliki seseorang dapat dilihat 

dari tiga indikator, yaitu: : (1) kemampuan siswa dalam menuliskan ide yang 

dimiliki dengan jelas dan tepat, (2) kemampuan siswa dalam menuliskan alasan 

untuk jawaban yang diberikan, (3) kemampuan siswa dalam menuliskan kembali 

ide orang lain menggunakan bahasanya sendiri; dan (4) kemampuan siswa dalam 

memberikan tanggapan untuk ide atau jawaban kepada peserta didik yang lain 

3. Self Esteem 

 Self-esteem adalah penilaian seorang individu tentang kemampuan, 

keberhasilan, kemanfaatan dan kebaikan dirinya sendiri. Di samping itu, self 

esteem juga dapat mempengaruhi kepercayaan kita pada orang lain, hubungan 

kita, pekerjaan kita, dan hampir setiap bagian dari kehidupan kita (Yuniarti et al., 

2018). Self esteem merupakan tingkat penilaian yang dilakukan oleh individu 

terhadap dirinya sendiri baik berupa penilaian positif maupun penilaian negatif 

dengan menyadari segala kekurangan dan kelebihan yang dia miliki. 

 Self esteem merupakan bentuk penilaian terhadap dirinya sendiri, seperti apa 

seseorang menilai dirinya apakan baik atau kurang baik. Pentingnya penilaian diri 

dalam kategori baik dapat menumbuhkan kepercayaan diri yang baik. 

Kemampuan komunikasi matematika siswa memiliki hubungan positif dengan 

self esteem dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian, diharapkan siswa 

dengan self esteem yang tinggi dapat meningkatkan rasa percaya dirinya sehingga 

semangat untuk belajar matematika dapat meningkat. Hal tersebut akan 
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berdampak pada keberhasilan dalam belajar matematikanya khususnya 

kemampuan komunikasi matematisnya dapat meningkat. Dimungkinkan semakin 

tinggi self esteem yang dimiliki siswa diharapkan semakin baik hasil belajar 

matematikanya atau kemampuan komunikasi matematisnya semakin baik 

(Aspriyani, 2020)  

 Menurut Reasoner, ada lima indikator untuk mengukur self esteem, yaitu 

sebagai berikut: 1. Perasaan aman (Feeling of Security) Perasaan aman bagi 

individu yang berhubungan dengan rasa kepercayaan dalam lingkungan mereka. 

Bagi individu yang memiliki rasa aman merasa bahwa lingkungan mereka aman 

untuk mereka, dapat diandalkan dan terpercaya. 2. Perasaan meghormati diri 

(Feeling of Identity) Perasaan identitas melibatkan kesadaran diri menjadi 

seorang individu yang memisahkan dari orang lain dan memiliki karakteristik 

yang unik. Ini juga melibatkan penerimaan diri yang memiliki berbagai potensi, 

kepentingan, kekuatan dan kelemahan dari orang lain. 3. Perasaan diterima 

(Feeling of Belonging) Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari 

suatu kelompok dan dirinya diterima seperti dihargai oleh anggota kelompoknya. 

Kelompok ini dapat berupa keluarga, kelompok rekan kerja, atau kelompok 

apapun. Individu akan memiliki penilaian yang postifi tentang dirinya apabila 

individu tersebut merasa diterima dan menjadi bagian dalam kelompoknya namun 

individu akan memiliki penilain negatif tentang dirinya bila mengalami perasaan 

tidak diterima. 4. Perasaan mampu (Feeling of Competence) Perasaan dan 

keyakinan individu akan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri dalam 

mencapai suatu hasil yang diharapkan, misalanya perasaan seseorang pada saat 
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mengalami keberhasilan atau saat mengalami kegagalan. Pengertian ini berkaitan 

dengan kebanggaan satu perasaan adalah kompetensi pada diri sendiri dan 

perasaan yang kompeten dalam menghadapi tantangan dalam hidup. 5. Perasaan 

berharga (Feeling of Worth) Perasaan dimana individu merasa dirinya berharga 

atau tidak, perasaan ini banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa yang lalu 

(dalam Stevani Sebayang, S.Kom & , Dr. Jafar Sembiring, 2017). 

4. Materi Aritmatika Sosial 

Secara definitif, aritmatika sosial adalah cabang ilmu dari matematika yang 

fokus pada korelasi yang eksponen antara angka dengan suatu objek tertentu. 

Aritmatika sosial diasosiasikan sebagai permasalahan sosial dalam konteks 

finansial dan jual-beli.  

a. Untung rugi  

 Untung dan rugi adalah istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi 

apakah suatu transaksi menguntungkan atau tidak. Untung disebut juga dengan 

laba. Transaksi dinilai menguntungkan jika harga jual lebih besar dari harga jual. 

Sedangkan, rugi terjadi jika harga beli lebih kecil daripada harga jual. Berikut 

adalah rumus untung dan rugi:  

Untung = harga jual – harga beli  

Rugi = harga beli – harga jual  

Berikut adalah rumus persentase untung dan rugi:  

Persentase untung = (untung/harga pembelian) x 100%  

Persentase rugi = (rugi/harga pembelian) x 100%  
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b. Rabat  

 Rabat adalah potongan harga atau yang lebih dikenal sebagai diskon. Berikut 

adalah rumus dari rabat:  

Harga rabat = persen rabat (%) x harga awal  

Harga yang dibayar = harga awal – harga rabat  

c. Bruto, neto, dan tara  

 Bruto atau berat kotor adalah berat total barang termasuk kemasannya. Neto 

adalah berat bersih atau berat isi saja. Sedangkan, tara adalah berat tambahan 

yaitu berat pengbungkus tanpa isinya.  

Rumus Bruto, tara, dan neto adalah sebagai berikut:  

Bruto = tara + neto  

Neto = bruto – tara  

Tara = bruto – neto  

d. Bunga 

 Perhitungan bunga keuangan juga menggunakan aritmatika sosial. Bunga 

adalah balas jasa yang diberikan atau dibayar dalam jangka waktu tertentu.  

Bunga = waktu menabung x persen bunga x jumlah uang yang ditabung  

e. Pajak  

 Pajak Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pajak adalah 

pungutan wajib berupa uang yang harus dibayar oleh penduduk sebagai 

sumbangan wajib kepada negara atau pemerintah sehubungan dengan 

pendapatan, pemilikan, harga beli barang, dan lain sebagainya.  

Pajak = persen pajak x jumlah pendapatan. 



24 

 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 Menurut Nurlailatul Qiram, Ellis Salsabila, dan Qorry Meidianingsih 2022 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self-

esteem Siswa dalam Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 6 Kota Bekasi”. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat disimpulkan bahwa  model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasi rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis pada siswa kelas eksperimen yang belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi daripada siswa kelas 

kontrol yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional (Qiram et 

al., 2022) 

 Menurut Suci Ratna Sari dan Depi Fitraini 2018 dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Kemandirian 

Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama”. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan  dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

(Sari & Fitraini, 2018). 

 Menurut Efira Dwitama Ananda dan Siti Khabibah 2021 dalam penelitiannya 

yang berjudul “KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMP 

DITINJAU BERDASARKAN SELF ESTEEM PADA MATERI SISTEM 
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PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL”. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan  dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

subjek yang meningkat. Setiap subjek menunjukan peningkatan secara lisan 

maupun tulis. Sebjek dapat mengetahui hal-hal yang diketahui dan ditanya, 

menyusun rencana penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah. Meskipun dalam aspek 

komunikasi matematis tulis ataupun lisan ini masih diperlukan latihan yang lebih, 

karena dari kedua aspek subjek masih belum lancar, kurang akurat, dan kurang 

lengkap dalam beberapa tahap yang telah dilakukan. Namun secara keseluruhan, 

sangat terlihat peningkatan (Ananda, 2021). 

 Menurut Ana Lulu’ul Faizah 2021 dalam penelitiannya yang berjudu 

“PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW II UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN 

SELF-ESTEEM PESERTA DIDIK SMP”. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan  dapat disimpulkan bahwa : (1)  Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw II kurang atau sama baik dengan 

peserta didik yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model problem base 

learning. (2) Self-Esteem peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw II termasuk pada kategori tinggi 

(Lulu’ul Faizah, 2021) 

 Menurut Riski Aspriyani 2020 dalam penelitiannya yang berjudul “SELF 

ESTEEM SISWA TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
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MATEMATIKA SISWA SMA”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  

dapat disimpulkan bahwa : (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara self 

esteem siswa terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa; (2) terdapat 

korelasi positif antara self esteem siswa terhadap kemampuan komunikasi 

matematika siswa, yaitu semakin baik self esteem yang ada akan memberikan 

pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan komunikasi matematika yang ada 

dalam dirinya dan sebaliknya. 

C. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 Pada Pembelajaran Matematika kepercayaan diri dan komunikasi matematis 

harus ditingkatkan. Kepercayaan diri sangat berpengaruh pada kemampuan siswa 

dalam berbagai aspek, terkhusus pada komunikasi matematis. Seperti yang kita 

ketahui bahwa pembelajaran dikelas umumnya masih menggunakan model 
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konvensional, sehingga siswa terbiasa menerima tanpa adanya usaha untuk 

mendalami materi yang diberikan.  

 Diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan di atas dengan menerapkan 

inovasi model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

memerankan dirinya di kelas dan dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematisnya serta melibatkan sisi afektif siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang sesuai yaitu model pembelajaran kooperatif t ipe 

Jigsaw. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw merupakan model pembelajaran 

yang akan membantu untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw merupakan model pembelajaran 

yang lebih mengedepankan kerja sama antar siswa. Model pembelajaran 

kooperatif Jigsaw ini sangat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis salah satu nya terhadap materi Aritmatika Sosial.  

 Selama ini siswa tidak dibiasakan untuk mengembangkan diri dengan apa 

yang mereka pahami dan tidak mereka pahami. Siswa tidak terbiasa 

mengekspresikan dan mendeskripsikan pengetahuan dan ketidaktahuan mereka. 

Self Esteem siswa cenderung rendah mengingat kebiasaan yang selama ini 

ditanamkan. Siswa yang memiliki pengetahuan lebih namun dengan self esteem 

yang rendah, cenderung menyimpan pemahaman mereka apalagi dengan model 

pembelajaran yang masih di dominasi guru.  Jika Self Esteem seorang siswa 

rendah, maka kemampuan komunikasi siswa juga akan menurun karena Self 

Esteem siswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa tersebut. Oleh karena itu, untuk meningkatkan Self Esteem siswa, guru 
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perlu menggunakan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan kemampuan Self Esteem adalah Model Pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw. 

 Gambar diatas merupakan konsep dari penelitian yang akan saya lakukan. 

Untuk membantu siswa memahami materi dengan baik serta membiasakan siswa 

berdiskusi, guru akan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw. 

Guru akan menentukan dan menginformasikan materi yang akan dipelajari. 

Kemudian guru akan membentuk beberapa kelompok sesuai dengan sub materi 

dan jumlah siswa. Guru menugaskan satu orang siswa dari masing-masing 

kelompok sebagai pemimpin. Kemudian guru membagi pelajaran yang akan 

dibahas ke dalam beberapa segmen sesuai sub materi yang ada. Kemudian guru 

menugaskan satu siswa dari tiap kelompok untuk mempelajari satu segmen dan 

untuk menguasai segmen mereka sendiri. Memberi kesempatan kepada para 

siswa itu untuk membaca secepatnya segmen mereka sedikitnya dua kali agar 

mereka terbiasa dan tidak ada waktu untuk menghafal. Kemudian membentuk 

kelompok ahli dengan satu orang dari masing-masing kelompok jigsaw 

bergabung dengan siswa lain yang memiliki segmen yang sama untuk 

mendiskusikan poin-poin yang utama dari segmen mereka dan berlatih presentasi 

kepada kelompok jigsaw mereka. Setiap siswa dari kelompok ahli kembali 

kekelompok jigsaw mereka. Kemudian guru meminta masing-masing siswa untuk 

menyampaikan segmen yang dipelajari-nya kepada kelompoknya, dan memberi 

kesempatan kepada siswa-siswa yang lain untuk bertanya. Guru berkeliling dari 

kelompok satu kekelompok yang lainnya, mengamati proses itu. Bila ada siswa 
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yang mengganggu segera dibuat intervensi yang sesuai oleh pemimpin kelompok 

yang di tugaskan. Pada akhir bagian, guru memberi ujian atas materi sehingga 

siswa tahu bahwa pada bagian ini bukan hanya game tapi benar-benar 

menghitung dan belajar.  

D. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan 

perlu diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari 

Self Esteem Siswa pada Pembelajaran Matematika, dalam hal ini tingkat 

kemampuan komunikasi matematis siswa dikategorikan rendah terlebih selama 

proses pembelejaran jarak jauh.  

Berikut ini hipotesis dari penelitian ini:  

0H : Hipotesis nol  

 0H : Tidak ada pegaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw  terhadap 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self esteem  siswa SMP PAB 

9 Klambir Lima 

aH   : Hiotesis alternatif  

 aH : Terdapat pengaruh pegaruh model pembelajaran kooperatif model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw  terhadap kemampuan komunikasi matematis 

ditinjau dari self esteem  siswa SMP PAB 9 Klambir Lima. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta PAB 9 

Klambir Lima yang beralamatkan di Jalan Pasar II Klambir Lima Kebun, Kec. 

Hamparan Perak. Deli Serdang. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap di SMP Swsta PAB 9 Klambir Lima. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian (Ulfa, 2021) 

Adapaun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang menjadi penyebab 

atau memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. Variabel 

bebas umumnya dilambangkan dengan huruf X : adapun yang menjadi 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran koopetarif 

Jigsaw )( 1X  dan self-esteem siswa )( 2X  

 Variabel terikat (dependent variabel) variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain. Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi matematis siswa )(Y  kelas VII SMP PAB 9 Klambir 

Lima 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek dalam penelitian. Populasi 

adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan waktu dengan 

kualitas terten&i yang akan diamati/diteliti (Supardi, 1993). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 Klambir 

Lima 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi Sugiyono (Lestari dan Yudhanegara, 2017:101).  Bila populasi besar, 

dan penelitian ini tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 2 yaitu kelas VII - 1 

gelombang pertama sebagai kelas eksperimen terdiri dari 30 siswa dan VII -3 

gelombang kedua sebagai kelas kontrol terdiri dari 30 siswa. 

D. Design Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

suatu penelitian yang hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi dengan angka-

angka. Penelitian kuantitatif diperlukan wacana tentang konsep ilmu pengetahuan 

(science) menurut pandangan kuantitatif (Romlah, 2021) 

Dalam penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan metode eksperimen. 

Penelitian ini terlibat langsung proses pembelajaran. 
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Tabel 3.1 

Design Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O X O 

Kontrol O   O 

 

Keterangan:  

X : Perlakuan yang diberikan menggunakan model Kooperatif Jigsaw  

O : Pre-test/Post-test (variabel yang di observasi) 

Dalam desain penelitian ini hal pertama yang dilakukan peneliti adalah 

memilih dua kelas secara Purposive dengan pertimbangan bahwa dua kelas ini 

diyakini memiliki karakteristik yang sama dari segi kemampuan komunikasi 

matematisnya. Selanjutnya, peneliti menetapkan kelas yang menjadi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 

memberikan pre-test kepada kedua kelas tersebut dengan tes yang sama. 

Selanjutnya, selama penelitian berlangsung siswa pada kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan kelas 

kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Setelah kedua kelas diberikan perlakuan dalam setiap proses 

pembelajaran, masing-masing kelas diberikan Post-test dengan test yang sama 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat ukur yang akan memberikan informasi tentang 

apa yang kita teliti. Menurut Purwanto (dalam Sukendra & Atmaja, 2020), 
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instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data 

yang berbentuk tes angket/quesioner yang didapat dalam proses wawancara atau 

observasi.  

Dalam mengumpulkan data penelitian, maka instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket. Metode Angket dan tes : untuk mengumpulkan 

data penelitian melalui angket menjadi tiga bagian yaitu X1 model pembelajaran 

kooperatif jigsaw, Y kemampuan komunikasi matematis siswa dan X2 self esteem 

siswa. Adapun angka yang ditetapkan untuk jawaban pilihan pernyataan pada 

angket adalah (A) sangat sesuai dengan skor 4, (B) sesuai dengan skor 3, (C) 

kurang sesuai dengan skor 2 dan (D) tidak sesuai dengan skor 1. 

a. Uji Validitas 

 Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat 

tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang 

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Puspasari & Puspita, 

2022) 

 Uji validitas pada penelitian ini menggunakan rumus product moment yaitu : 

 

    

         2222 yynxxn

yxxyn
rxy









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Dimana : 

xyr   = Nilai koefisien korelasi 

n     = Jumlah reponden penelitian  

 xy  =  Jumlah perkalian skor variable x dan variable y 

 x   = Jumlah skor distribusi c 

 y   = Jumlah skor distribusi y 

 2x  = Jumlah kuadrat skor variable x 

 2y  = Jumlah kuadrat skor variable y 

(Arikunto, 2015)

 

Hasil perhitungan xyr dikonsultasikan pada table krisis product momen 

dengan signifikan 5% atau 0,05. Jika hitungr > tabelr  maka butiran pertanyaan 

valid.  

Kriteria validitas tes sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Kriteria Validitas Tes 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 < 𝑟𝑋𝑌  ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟𝑋𝑌  ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟𝑋𝑌  ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟𝑋𝑌  ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20 Sangat rendah 
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b. Reliabilitas 

Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes 

tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam 

kondisi yang sama. Suatu instrumen penelitian dikatakan memiliki nilai 

reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat memiliki hasil yang konsisten 

dalam pengukuran.  

Untuk menghitung reliabilitas tes digunakan rumus sebagai berikut :  




























2

2

11 1
1

t

i

n

n
r




  ( Arkinto, 2015) 

Dimana : 

11r       = Reliabilitas instrumen 

n        = Banyaknya butir soal 

 2

i = Skor tiap-tiap item 

2

t      = Varian tiap soal   

Tabel 3.3 

Kriteria Uji Reliabilitas 

Interval Koefisiesn Tingkat Hubungan 

0,00  11r  0,20 Tidak Baik 

0,20  11r 0,40 Kurang Baik 

0,40  11r  0,60 Cukup 

0,60  11r  0,80 Baik 

0,80  11r  1,00 Sangat Baik 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode 

observasi dan metode pemberian tes. 

1) Observasi 

 Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia (Hasanah, 

2017) Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dikelas selama pembelajaran, 

selain itu observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana sikap dan respon siswa 

terhadap proses pembelajaran di kelas. Dengan melakukan observasi peneliti benar-benar 

mengetahui bagaimana kondisi kelas yang sebenarnya serta masalah-masalah yang 

terjadi pada kelas tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi 

berupa angket. 

2) Pemberian Tes 

 Tes yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa pre-test dan post-tes. Bentuk 

tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk soal 

subjektif atau soal essay/uraian.Jumlah soal yang digunakan dalam penelitian 

adalah 4 soal essay/uraian.  

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah 

semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah 

diperoleh secara lengkap (Sugiyono, 2018). Teknik analisis data adalah suatu cara 

yang digunakan untuk mengelola data sehingga dapat disajikan informasi dari 

penelitian yang telah dilakukan. Setelah data diperoleh, data tersebut diolah secara 

sistematis. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
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kooperatif jigsaw )( 1X  terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa (Y) 

ditinjau dari self esteem siswa )( 2X . 

i. Uji Normalitas Data  

 Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak (Hasibuan, 2018).  

1) Menentukan hipotesis  

0H  : data berasal dari distribusi normal  

1H  : data berasal dari dostribusi tidak normal  

2) Menetukan rata-rata data  

3) Menghitung Standart Deviasi:  

 
1





n

xx
SD

i
 

4) Menghitung z score untuk i = data ke n 

SD

XX
Z i   

5) Mencari tF , dengan cara melihat tabel distribusi normal 

6) Menentukan sF , dengan cara 
n

Fkum  

7) Menentukan st FF   

8) Kesimpulan pengujian 

Kesimpulan pengujian didapat dengan membandingkan nilai D = maks | Ft – 

Fs | dengan D tabel.  

9) Kriteria pengujian  
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Jika D maks > D tabel maka 0H  ditolak artinya data tidak berasal dari 

distribusi normal.  

Jika D maks ≤ D tabel maka 0H diterima artinya data berasal dari distribusi 

normal. 

ii. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut 

homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Dalam penelitian 

ini kedua kelas diuji kesamaan varians dengan membandingkan varians 

terbesar dengan varians terkecil (Hasibuan, 2018).  

Adapun rumus yang digunakan dalam menguji homogenitas adalah 

sebagai berikut :  

             Varian terbesar 

          Varian terbesar 

    

   Varian  
 

 1

22

2





 

N

NXX
SD  

Langkah pengujian homogenitas adalah sebagai berikut : 

1) Menyusun Hipotesis 

0H  = 2

2

2

1    (Tidak terdapat perbedaan varian 1 dengan varian 2 artinya 

data homogen) 

1H  = 2

2

2

1    (Terdapat perbedaan varian 1 dengan varian 2 artinya data 

tidak homogen) 

 

F = 
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2) Menghitung nilai F dengan rumus diatas.  

3) Menetapkan taraf signifikansi (α)  

4) Melihat F tabel dengan rumus 

F tabel = 


2

1F  (dk varians terbesar – 1, dk varians terkecil – 1) 

5) Kriteria Pengujian : 

Jika F hitung > F tabel, maka 0H  diterima dan 
1H  ditolak artinya data 

tidak homogen. 

Jika F hitung   F tabel, maka 0H  diterima artinya data homogen 

6) Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

7) Menarik kesimpulan. 

iii. Uji Hipotesis 

21

212121

21 1

222

xx

xxyxyxyxyx

xyx
r

rrrrr
R






 

Dimana : 

21xyxR = korelasi antara variabel 1X  dengan 2X  secara bersama-sama 

dengan variabel Y  

 
1yxr       = korelasi Product Moment antara 1X  dengan Y  

 
2yxr      = korelasi Product Moment antara 2X  dengan Y  

 
21xxr    = korelasi Product Moment antara 1X  dengan 2X . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Data variabel bebas yaitu model pembelajaran koopetarif Jigsaw 

)( 1X  dan self-esteem siswa )( 2X , sedangkan data variabel terikat yaitu hasil 

belajar matematika (Y). Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai dari 

hasil pre-test, post-test, dan angket siswa pada kelas VII-1 selaku selaku kelas 

eksperimen sebanyak 30 siswa dan nilai pre-test dan post-test siswa kelas VII-3 

selaku kelas kontrol sebanyak 30 siswa yang dilaksanakan di SMP Swasta PAB 9 

Pada bab ini akan diuraikan data hasil dan pembahasan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima 

dengan mengambil dua sampel penelitian yaitu kelas VII-1 yang berjumlah 30 

orang dan kelas VII-3 yang berjumlah 30 orang. Pada kelas eksperimen peneliti 

menerapkan model pembelajaran Kooperatif Jigsaw sedangkan pada kelas kontrol 

peneliti memakai model pembelajaran konvensional. Pokok bahasan yang 

diajarkan pada penelitian ini adalah aritmatika sosial. 

Kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

jigsaw, dan untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran tersebut maka akan 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional 

Klambir Lima Tahun Pelajaran 2022/2023.  
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Dalam proses pembelajaran di kelas kontrol, pada tahap awal siswa akan 

diberikan pre-test atau tes awal guna melihat kemampuan awal siswa sebelum 

diberlakukannya model pembelajaran. Setelah siswa selesai menjawab soal pre-

test, kemudian dilakukan proses pembelajaran konvensional yaitu guru akan 

menjelaskan keseluruhan materi aritmatika sosial mulai dari pengertian aritmatika 

sosial, rumus-rumus aritmatika sosial serta contoh soal dan jawabannya. Setelah 

siswa diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional, siswa akan 

diberikan post-test atau tes akhir guna mengetahui ada atau tidaknya perubahan 

hasil tes antara sebelum diberlakukannya model konvensional dengan sesudah 

diberlakukannya model konvensional.  

Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa cenderung memendam 

pengetahuan yang mereka peroleh karena model pembelajaran yang diterapkan 

tidak mendukung siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Hal lain yang 

menyebabkan itu terjadi adalah rendahnya self-esteem pada diri siswa yang 

membuat mereka enggan mengkomunikasikan apa yang mereka dapatkan. Rasa 

percaya diri masih sangat rendah sehingga siswa tidak mudah mengungkapkan 

pemahaman mereka dan cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 

Terdapat siswa yang sebenarnya memahami, namun terhalang dengan rendahnya 

self-esteem pada diri serta model pembelajaran yang tidak mendukung, sehingga 

memaksa mereka untuk tetap diam dan hanya mendengarkan. Hasil akhir pada 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 

terdapat perbedaan hasil antara pre-test dengan post-test, namun tidak signifikan. 
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Berbeda dengan kelas eksperimen, dalam proses pembelajaran di kelas 

eksperimen pada tahap awal siswa juga akan diberikan pre-test atau tes awal guna 

melihat kemampuan awal siswa sebelum diberlakukannya model kooperatif 

jigsaw dengan sesudah diberlakukannya model kooperatif jigsaw . Setelah siswa 

selesai menjawab soal pre-test, kemudian dilakukan proses pembelajaran 

kooperatif jigsaw yaitu model pembelajaran yang menggunakan kelompok asal 

dan kelompok ahli. Guru akan membagi siswa kedalam kelompok Jigsaw dengan 

jumlah 5-6 orang, kemudian guru menugaskan satu orang siswa dari masing-

masing kelompok sebagai pemimpin, umumnya siswa yang dewasa dalam 

kelompok itu. Proses pembelajaran yang akan dibagi ke dalam 5-6 segmen dan 

menugaskan tiap siswa untuk mempelajari satu segmen dan untuk menguasai 

segmen mereka sendiri.  Guru akan menjelaskan setiap segmen yang sudah dibagi 

dan memberi kesempatan kepada para siswa itu untuk membaca secepatnya 

segmen mereka sedikitnya dua kali agar mereka terbiasa dan tidak ada waktu 

untuk menghafal. Setelah dirasa cukup, guru memerintahkan untuk siswa 

memembentuk kelompok ahli dengan satu orang dari masing-masing kelompok 

jigsaw bergabung dengan siswa lain yang memiliki segmen yang sama untuk 

mendiskusikan poin-poin yang utama dari segmen mereka dan berlatih presentasi 

kepada kelompok jigsaw mereka. Selanjutna, setiap siswa dari kelompok ahli 

kembali kekelompok jigsaw mereka dan meminta masing-masing siswa untuk 

menyampaikan segmen yang dipelajari-nya kepada kelompoknya serta memberi 

kesempatan kepada siswa-siswa yang lain untuk bertanya.  
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Setelah siswa diajarkan menggunakan model pembelajaran koopeatif jigsaw, 

siswa akan diberikan post-test atau tes akhir guna mengetahui ada atau tidaknya 

perubahan hasil tes antara sebelum diberlakukannya model pembelajaran 

kooperatif jigsaw dengan sesudah diberlakukannya model pembelajaran 

kooperatif jigsaw.  

Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa lebih aktif dalam 

menyampaikan pendapat terkait materi yang dijelaskan. Terlebih dengan 

menggunakan model pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk 

berdiskusi dan menyampaikan pemahaman mereka epada teman dan guru. 

Sehingga proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh guru, melainkan siswa 

juga mengambil peran. Hasil menunjukan, terdapat perbedaan yang signfikan 

antara hasil antara pre-test dengan post-test dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif jigsaw. 

Self-esteem sangat diperlukan dalam mengkomunikasikan suatu pemahaman 

siswa. Mulai dari pengetahuan, ketidaktahuan, serta perbedaan pendapat dan hasil. 

Kebanyakan siswa yang memiliki self-esteem rendah, cenderung hanya 

mendengarkan guru menjelaskan meskipun mereka tidak memahami materi yang 

dijelaskan guru. Berbeda dengan siswa yang memiliki self-esteem tinggi, mereka 

cenderung aktif berpendapat dan bertanya mngenai ketidaktahuan mereka. 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan 

pengujian terhadap tes yang akan diberikan kepada siswa. Adapun pengujiannya 

yaitu uji validitas soal dan reliabilitas soal. Ada 5 soal tes yang akan di uji 

cobakan sebagai pre-test dan post-tes 
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1. Uji Validitas 

Berdasarkan dari perhitungan data-data pengujian validitas butir soal, di 

peroleh hasil validitas butir soal, yaitu: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Pre-Test dan Post-Test 

No Soal r hitung r table Keterangan Interpretasi Validitas 

1 0,532 0,367 Valid Cukup 

2 0,583 0,367 Valid Cukup 

3 0,65 0,367 Valid Tinggi 

4 0,584 0,367 Valid Cukup 

5 0,44 0,367 Valid Cukup 

Dari hasil perhitungan uji validitas soal maka dapat dilihat bahwa semua soal 

dinyatakan valid karena hitungr
 
> tabelr

. 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus alpha cronbach, 

uji coba instrument dinyatakan reliabilitas jika harga hitungr
 
 > tabelr

 
dengan taraf 

signifikan 5% atau α=0.05. Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji 

reliabilitas. 

Tabel 4.2 

Uji Reliabilitas Pre-Test dan Post-Test 

Banyak Siswa 11r  tabelr  

29 0,434 0,367 

Dari hasil perhitungan hitungr  dengan banyak siswa 29 orang diperoleh nilai 0.434 

dan nilai tabelr
 
= 0.367, dengan ketentuan 

11r
 
> tabelr

 
maka tes uji coba tersebut 
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reliabel dan tes tersebut memiliki derajat reliabilitas sedang karena 0,40 < 
11r < 

0,70. 

B. Hasil Olah Data 

1. Data Self-Esteem Siswa 

Data ini diperoleh melalui angket tentang Self Esteem, mengenai hasil 

Self Esteem siswa dapat dilihat dalam tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Jumlah Responden ditinjau dari Self-Esteem 

Self Esteem 
Responden 

Frekuensi Persentase % 

Tinggi 17 57% 

Sedang 9 30% 

Rendah 4 13% 

Jumlah 30 100% 

 

Untuk memperjelas kedua distribusi frekuensi Self-Esteem tersebut 

disajikan grafik dari masing-masing distribusi pada gambar 4.1 berikut ini : 

 

   Gambar 4.1. Grafik Distribusi Frekuensi Self-Esteem 

0

5

10

15

20

Tinggi Sedang Rendah

Fr
e

ku
en

si

Self-Esteem Siswa



46 

 

 

 

2. Data Komunikasi Matematis Siswa 

Data ini diperoleh melalui tes, tes ini untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Adapun hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelompok Jumlah Data Mean SD Minimum Maksimum 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Jigsaw 

30 88 7,8 75 100 

 

3. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sebelum kedua sampel di berikan pengajaran terlebih dahulu dilakukan 

pre test kepada kedua sampel untuk mengetahui kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa. Berikut ini disajikan data pre test yang diperoleh dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.5 

Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Data Eksperimen Kontrol 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 1670 1255 

3 Rata-rata 55,7 41,8 

4 Simpangan Baku 9,9 7,8 

5 Maksimum 70 60 

6 Minimum 35 30 
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4. Data Post Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  

Setelah masing-masing di berikan pengajaran yang berbeda, maka 

selanjutnya pada tahap akhir pembelajaran masing-masing kelas diberikan post 

test yang sama untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis 

siswa setelah diberikan pengajaran dengan model konvensional pada kelas 

kontrol dan model pembelajaran kooperatif Jigsaw pada kelas eksperimen. 

Berikut ini disajikan data post test yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

Tabel 4.6 

Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Data Eksperimen Kontrol 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 2650 2170 

3 Rata-rata 88,3 72,3 

4 Simpangan Baku 7,8 6,8 

5 Maksimum 100 85 

6 Minimum 75 60 

 

Dari hasil perhitungan data dari kedua kelas diatas dapat juga dilihat rata – 

rata kelas dalam bentuk diagram berikut ini : 

 

Gambar 4.2. Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Kedua Kelas 
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C. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah belajar matematika 

siswa berdistribusi normal atau tidak dihitung dengan menggunakan Microsift 

Excel. Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :  

Jika D maks > D tabel maka 0H ditolak artinya data tidak berasal dari 

distribusi normal.  

Jika D maks ≤ D tabel maka 0H diterima artinya data berasal dari distribusi 

normal 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Berdasarkan Self-Esteem 

Kemampuan 

Komunukasi 

Matematis 

Self Esteem Frekuensi D Max D Tabel 

Tinggi 17 0,200 0,242 

Sedang 9 0,175 0,242 

Rendah 5 0,075 0,242 

 

Dari tabel 4.7 di atas tampak bahwa pada uji Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh D Max masing-masing Self-Esteem tinggi = 0,200, Self-Esteem 

Sedang = 0,175 dan Self-Esteem rendah = 0,075, semuanya  <  0,242 (D 

Tabel). Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Self-Efficacy berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 
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Tabel 4.8  

Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

Variabel Data Statistik 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

Komunikasi 

Matematis 

N 30 30 30 30 

X max 60 85 70 100 

X min 30 60 35 75 

Rata-rata 42 72 55 88 

Simpangan Baku 8 7 10 8 

D Max 0,1927 0,1678 0,089 0,137 

D Hitung 0,1927 0,1678 0,089 0,137 

D Tabel 0,2417 0,2417 0,2417 0,2417 

 

Dari tabel 4.8 di atas tampak bahwa pada uji Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh D Max < D tabel. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 

Artinya apakah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang 

ada, dengan kriteria : 

Jika hitungF > tabelF , maka 0H diterima dan aH ditolak artinya data tidak 

homogen.  

Jika hitungF
 
 tabelF , maka aH diterima artinya data homogen  
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Tabel 4.9 

Uji Homogenitas  

Kelas Varians hitungF  
tabelF  Kesimpulan 

Pre Test Kontrol 61,17816092 
1,59887271 

1,86081144 

Varians 

Homogen Pre Test Eksperimen 97,81609195 

Post Test Kontrol 46,09195402 
1,246882793 

Varians 

Homogen Post Test Eksperimen 57,47126437 

Dari tabel hasil perhitungan uji homogenitas diatas maka diperoleh hitungF  

data pre test yaitu 1,59887271 dan hitungF  data post test yaitu 1,246882793. 

Dapat disimpulkan bahwa data pre test dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki varians yang homogen karena 1,59887271 < 

1,86081144 atau hitungF  < tabelF  . Data post test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen juga memiliki varians yang homogen karena 1,246882793 < 

1,86081144 atau hitungF  < tabelF . 

F-Test Two-Sample for Variances 
  

   

  
Variable 
1 

Variable 
2 

Mean 34,43333 36,46667 

Variance 15,63333 9,016092 

Observations 30 30 

df 29 29 

F 1,733937 
 P(F<=f) one-tail 0,072114 
 F Critical one-tail 1,860811   

 

Gambar 4.3 

Uji Homogenitas Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Self-Esteem 
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Gambar didapatkan bahwa 1,733937 < 1,860811435 disimpulkan bahwa 

sampel dalam penelitian berdasarkan Self-Esteem mempunyai varians yang 

sama. 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji persyaratan analisis data diketahui bahwa data 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidak pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t.  

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut:  

0H : Tidak ada pengaruh pembelajaran matematika menggunakan model 

koopeatif Jigsaw pada kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 

SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima.  

aH : Terdapat pengaruh pembelajaran matematika menggunakan model 

koopeatif Jigsaw pada kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 

SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima  

Tabel 4.10 

Uji Hipotesis 

Kelas n Simpangan Baku hitungt  
tabelt  

Eksperiman 88,3 7,8 

8,926992586 2,00172 
Kontrol 72,3 6,8 
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Dari tabel perhitungan pengujian hipotesis dengan uji t pada taraf 

signifikan α = 0.05 dan dk = (n1+n2–2) di ketahui bahwa hitungt
 

= 

8,926992586 dan tabelt = 2,00172. Maka dapat disimpulkan bahwa 

8,926992586  > 2,00172 atau hitungt
 
> tabelt yang berarti 0H  ditolak dan aH

diterima. Hal ini berarti ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw 

terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self esteem siswa. 

Besar pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu di peroleh nilai r = 0.4752 

yang berarti pengaruh model tersebut sebesar 22,5815 %. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap kemampuan komunikasi matematis 

ditinjau dari self esteem siswa SMP Swasta PAB 9 Klambir Lima.  

Selama penelitian berlangsung terdapat perbedaan Self-Esteem pada kedua 

kelas. Siswa pada kelas kontrol cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru 

tanpa adanya interaksi. Sedangkan pada kelas eksperimen, siswa lebih aktif. 

Terkhusus karena menggunakan model pembelajaran yang menuntut siswa lebih 

aktif dan mengarahkan siswa pada diskusi. Sehingga ada interaksi antara siswa 

dengan siswa dan siswa dengan guru. Siswa yang awalnya hanya diam dan 

mendengarkan, setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif jigsaw siswa 

tersebut menjadi lebih aktif dan saling berdiskusi. 

Pada penelitian ini, untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa 

kedua sampel di berikan pengajaran dengan pembelajaran yang berbeda. Pada 
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kelas kontrol diberikan pengajaran model konvensional, sedangkan pada kelas 

eksperimen diberikan pengajaran dengan model kooperatif Jigsaw. Pada awal 

pertemuan masing-masing kelas diberikan pre test yang sama untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa selanjutnya pada pertemuan berikutnya diberikan 

pembelajaran dengan pengajaran yang berbeda hingga akhir pertemuan 

pembelajaran. Selanjutnya masig-masing kelas diberikan post test yang sama 

untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan pengajaran.  

Berdasarkan analisis data awal dengan statistik diperoleh rata-rata pre test 

siswa pada kelas kontrol yaitu 41,8, sedangkan rata-rata pre test siswa pada kelas 

eksperimen yaitu 55,7. Kemudian rata-rata post test siswa pada kelas kontrol yaitu 

72,3, sedangkan rata-rata post test siswa pada kelas eksperimen yaitu 88,3. Dari 

nilai rata-rata pre test dan post test yang telah diberikan terlihat bahwa ada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diperoleh masing-

masing kelas. Adapun besar pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu sebesar 22,5815 %. 

Dari hasil analisis data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari self-esteem siswa dalam pembelajaran matematika dan 

dapat dikategosikan cukup baik. 



 

 

54 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pada uji Kolmogorov-Smirnov Dari tabel 4.7 di atas tampak bahwa pada uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh D Max masing-masing Self-Esteem tinggi = 

0,200, Self-Esteem Sedang = 0,175 dan Self-Esteem rendah = 0,075, semuanya  <  

0,242 (D Tabel). Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Self-Esteem berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Untuk uji Kolmogorov-Smirnov komunikasi matematis 

diperoleh D Max < D tabel. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pada uji 

homogenitas didapatkan bahwa hitungF = 1,733937 < tabelF
 
= 1,860811435 maka 

sampel dalam penelitian berdasarkan Self-Esteem mempunyai varians yang sama. 

Hasil perhitungan uji homogenitas kemampuan komunikasi berdasarkan model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw diperoleh hitungF  data pre test yaitu 1,59887271 

dan hitungF  data post test yaitu 1,246882793. Dapat disimpulkan bahwa data pre 

test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang homogen 

karena 1,59887271 < 1,86081144 atau hitungF  < tabelF  . Data post test kelas kontrol 

dan kelas eksperimen juga memiliki varians yang homogen karena 1,246882793 < 

1,86081144 atau hitungF  < tabelF . . Adapun besar pengaruh model pembelajaran 
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kooperatif Jigsaw terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

sebesar 22,5815 %. 

B. Saran 

Dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran 

matematika, berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, menyarankan sebagai 

berikut :  

1. Bagi guru mata pelajaran matematika dalam pembelajaran hendaknya 

memperhatikan self-esteem siswa dan menggunakan model pembelajaran, 

terkhusus model pembelajaran kooperatif Jigsaw. 

2. Self-esteem siswa perlu diperhatikan, karena dengan memperhatikan self-

esteem siswa, guru dapat menentukan strategi, model pembelajaran dan 

media yang sesuai, sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

3. Bila menggunakan model pembelajaran model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw hendaknya lebih menguasai kelas, karena model pembelajaran 

kooperatif Jigsaw merupakan model yang memerlukan konsentrasi dan 

penguasaan yang baik. 
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Lampiran 17 

Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis diperoleh dengan perhitungan manual. 

301 n   Eksperimen 

302 n   Kontrol 

 

3,881 X   Eksperimen 

3,722 X   Kontrol 

 

8,71 S   Eksperimen 

8,62 S   Kontrol  
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 Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran terlebih dahulu 

menentukan koefisien korelasi sebagai berikut :  

  
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Keterangan : 

 r = koefisian korelasi produk momen 

1X  = Nilai post test kelas eksperimen dan kelas control 

2X  = Nilai pre test kelas eksperimen dan kelas control 

 n   = 60 

 1X    = 4820 

2

1 X   = 394050 



21XX   = 238375 

 2X    = 2925 

2

2 X   = 150075 

 21 X   = 23232400 

 22 X  = 8555625 
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038829070,47519411r  

0,4752r  

 Setelah r telah diperoleh, maka menggunakan rumus determinasi untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif jigsaw 

terhadap komunikasi matematis ditinjau dari self esteem siswa sebagai berikut : 

2rD  x 100 % 

 20,4752D x 100 %  

0,225815D  x 100 % 

D 22,5815 % 

 Maka besar pengaruh model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap 

komunikasi matematis ditinjau dari self-esteem siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah sebesar 22,5815 % 
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Dokumenstasi Penelitian 
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